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Latar Belakang: Pengetahuan bahaya merokok, narkoba, dan seks
bebas pada remaja sangat penting untuk mencegah perilaku berisiko.
Pemberian edukasi melalui video dan diskusi interaktif dapat menjadi
metode efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja terkait
masalah ini. Namun, masih perlu penelitian yang mengevaluasi sejauh
mana pengaruh kombinasi metode tersebut dalam meningkatkan
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pemahaman dan kesadaran remaja terhadap risiko yang terkait.
Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasy
eksperimen one group pre-post test. Data pengetahuan diambil
dengan menggunakan kuesioner pada bulan Juni 2022. Intervensi
pemaparan video dan diskusi interaktif dilakukan dalam satu kali
pertemuan selama 60 menit. Jumlah sampel sebanyak 33 remaja
berusia 15-20 tahun yang dipilih secara purposive sampling. Lokasi
penelitian di Dusun Krapyak, Desa Wedomartani, Ngemplak, Sleman,
Yogyakarta.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan bahwa Nilai pre test pengetahuan
bahaya merokok adalah 85,0%, bahaya narkoba 87,0%, dan bahaya
seks bebas 81,0%. Sedangkan hasil post test pengetahuan bahaya
merokok adalah 96%, bahaya narkoba 96%, dan bahaya seks bebas
sebanyak 93%.

Kesimpulan: Terdapat peningkatan pengetahuan bahaya merokok,
narkoba dan seks bebas pada remaja setelah diberikan edujaso
dengan kombinasi metode pemaparan video dan diskusi interaktif.
Saran: Promosi kesehatan tentang bahaya merokok, narkoba, dan seks
bebas perlu ditingkatkan dengan kombinasi video dan diskusi
interaktif

Kata Kunci : edukasi, kesehatan, napza, pengetahuan, remaja
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Pendahuluan

Remaja merupakan fase peralihan
dari masa kanak-kanak menuju dewasa awal,
yang dikenal sebagai masa pubertas. Pada
periode ini terjadi perubahan biologis dan
psikologis, termasuk perubahan seksualitas
dan peningkatan sensitivitas emosional
(Tarsikah et al., 2020) Masa remaja terbagi
menjadi dua, yaitu remaja awal (usia 13-17
tahun) dan remaja akhir (usia 17-20 tahun)
(Mutammimutsani et al., 2020).

Permasalahan yang dihadapi oleh
remaja saat ini memiliki tingkat kompleksitas
yang tinggi, terutama terkait dengan isu
seksualitas, HIV/AIDS, dan penyalahgunaan
zat (Setiarto et al., 2021). Salah satu indikasi
dari kompleksitas ini adalah rendahnya
pengetahuan remaja mengenai kesehatan
reproduksi, serta adanya tren menikah pada
usia yang relatif muda pada perempuan.

Pentingnya upaya untuk
meningkatkan pemahaman remaja
mengenai isu-isu ini menjadi semakin jelas.
Pengetahuan yang memadai tentang
kesehatan reproduksi akan memungkinkan
remaja membuat keputusan yang bijak
terkait dengan seksualitas remaja. Selain itu,
pengenalan informasi yang akurat dan tepat
mengenai HIV/AIDS dan bahaya
penyalahgunaan zat dapat membantu
remaja mengambil tindakan preventif untuk
melindungi diri remaja sendiri. Selain itu,
upaya pendidikan juga dapat membantu
mengurangi angka pernikahan dini dan
konsekuensi negatifnya (Indrianingsih et al.,
2020).

Berdasarkan data yang dikumpulkan
oleh Kementerian Kesehatan Rl pada tahun
2013 dan 2018, terdapat penurunan
prevalensi merokok di Indonesia dari 29,3%
menjadi 28,8% pada populasi dengan usia
lebih dari 10 tahun. Konsumsi tembakau
pada penduduk dengan usia lebih dari 15
tahun pada tahun 2018 menunjukkan angka
sebesar 62,9% untuk laki-laki dan 4,8% untuk
perempuan. Data dari Global Youth Tobacco
Survey tahun 2019 yang melibatkan pelajar
Indonesia berusia 13-15 tahun menunjukkan
bahwa sekitar 19,2% dari remaja
menggunakan produk tembakau, dengan

persentase 35,6% anak laki-laki dan 3,5%
anak perempuan. Selain itu, 18,8% dari
pelajar tersebut, termasuk 35,5% anak laki-
laki dan 2,4% anak perempuan, melaporkan
kebiasaan menghisap rokok (R. N. Putrietal.,
2022).

Hasil pemeriksaan pada remaja di di
Dusun Krapyak, Desa Wedomartani,
Ngemplak, Sleman, Yogyakarta, ditemukan
bahwa terdapat remaja yang terlibat dalam
perilaku merokok, minum alkohol, serta
memiliki risiko terhadap penyalahgunaan
narkotika dan seks bebas. Dalam konteks ini,
pengetahuan mengenai bahaya-bahaya
tersebut perlu ditingkatkan. Dengan
mengacu pada data tersebut, diperlukan
suatu intervensi dalam bentuk edukasi
kesehatan yang menginformasikan
mengenai bahaya merokok, narkoba, dan
seks bebas. Namun, efektivitas intervensi
yang menggunakan kombinasi paparan
video dan diskusi interaktif masih perlu diuji
secara ilmiah. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membuktikan
sejauh mana kombinasi video dan diskusi
interaktif efektif dalam meningkatkan
pengetahuan tentang bahaya merokok,
narkoba, dan seks bebas.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen dan mengadopsi desain one
group pre-post test. Data pengetahuan
remaja dikumpulkan melalui penggunaan
kuesioner pada bulan Juni 2022. Kuesioner
pengetahuan remaja tentang bahaya
merokok, narkoba, dan seks bebas masing-
masing terdiri dari 10 item pertanyaan yang
mewakili indikator bahaya kesehatan,
lingkungan,sosial-ekonomi, ketergantungan,
dan ancaman kualitas genrasi muda. Pilihan
jawaban dari pertanyaan terdiri dari
“Benar”, “Salah”, dan “Tidak Tahu”. Total
skor jawaban dari masing-masing indikator
adalah minimal 0 dan tertinggi 10. Uiji
validitas dan reliabilitas dari kuesioner
dilakukan dengan uji expert dengan nilai
yang didapatkan adalah 0,8. Skala data yang
digunakan adalah ordinal dikotomi yakni
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“Baik” dan “Kurang” yang didapatkan dari
nilai Cut off Point berdasarkan nilai median.
Analisis data uji hipotesis secara statistik
pada adalah Wilcoxon Test dengan
menggunakan SPSS versi 21. Intervensi yang
dilakukan dalam penelitian ini berupa
pemaparan video (durasi 10 menit) dan
diskusi interaktif, yang diadakan dalam satu
pertemuan dengan durasi sekitar 60 menit.
Proses intervensi terdiri dari tahap
persiapan, orientasi, kerja, terminasi, dan
dokumentasi. Sampel penelitian terdiri dari
33 remaja berusia 15-20 tahun yang dipilih
secara purposive sampling. Kriteria sampel
terdiri dari remaja sehat, dapat membaca
dan menulis, dan bersedia menjadi
responden penelitian. Semua sample
memberikan persetujuan untuk mengikuti
penelitian secara tertulis. Lokasi penelitian

dilakukan di  Dusun Krapyak, Desa
Wedomartani, Ngemplak, Sleman,
Yogyakarta. Penelitian ini telah
memperhatikan dan mengikuti prinsip-
prinsip etika penelitian yang telah
ditetapkan.

Hasil

Hasil penelitian ini menyajikan data
karakteristik responden yang terdiri dari
jenis kelamin dan usia. Hasil analisis univariat
dari variable disajikan dalam bentuk
frekuensi dan persentase. Berdasarkan tabel
1 data jenis kelamin sebagian besar adalah
perempuan (66,7%), rentang usia remaja
akhir (72,7%), tidak merokok (75,8%), dan
semua responden tidak menggunakan
narkoba dan tidak melakukan seks bebas
(100,0%).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik dan Perilaku Kesehatan Responden (n=33)

Variabel F %
JenisKelamin
Laki-laki 11 33,3
Perempuan 22 66,7
Usia
Remaja awal 9 27,3
Remaja akhir 24 72,7
Merokok
Ya 8 24,2
Tidak 25 75,8
Narkoba
Ya 0 0,0
Tidak 33 100,0
Seks Bebas
Ya 0 0,0
Tidak 33 100,0

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa
sebagian besar responden telah
mendapatkan informasi kesehatan baik itu
tentang bahaya merokok (84,8%), narkoba
(75,8%), maupun bahaya seks bebas (84,8%).

Presentase ketiganya memiliki nilai yang
cukup tinggi, namun masih terlihat bahwa
terdapat responden yang belum memiliki
pengetahuan bahaya merokok, narkoba, dan
seks bebas dengan kategori baik.

Tabel 2. Distribusi Riwayat Paparan Informasi Responden (n=33)

Variabel F %
Bahaya Merokok
Ya 28 84,8
Tidak 5 15,2
Bahaya Narkoba
Ya 25 75,8
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Variabel F %
Tidak 8 24,2
Bahaya Seks Bebas
Ya 23 69,7
Tidak 10 30,3

Tabel 3 adalah hasil pengamatan
terhadap pengetahuan remaja sebelum dan
sesudah dilakukannya intervensi dalam
bentuk persentase untuk setiap variabel
yang diamati, yaitu pengetahuan tentang

bahaya merokok, Narkoba, dan Seks Bebas.
Hasil pengamatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan remaja setelah
intervensi dilakukan.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Statistik Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intevensi

Pengetahuan Remaja

Variabel Sebelum Sesudah Selisih . Ni!ai p
F % F % F % Uji Wilcoxon
Bahaya Merokok
Baik 20 60,6 28 84,8 8 24,2 0,005
Kurang 13 394 5 15,2 -8 -24,2
Bahaya Narkoba
Baik 19 576 26 788 7 21,2 0,008
Kurang 14 424 7 21,2 -7 -21,2
Bahaya Seks Bebas
Baik 17 515 23 69,7 6 18,2 0,014
Kurang 16 485 10 30,3 -6 -18,2

Sebelum intervensi, terdapat 20
remaja (60,6%) yang memiliki pengetahuan
baik tentang bahaya merokok, namun
setelah intervensi jumlah remaja dengan
pengetahuan baik meningkat menjadi 28
(84,8%). Terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik antara sebelum dan sesudah
intervensi dengan nilai p=0,005.

Demikian pula, pada variabel bahaya
narkoba terlihat peningkatan pengetahuan
remaja setelah intervensi dilakukan.
Sebelum intervensi, terdapat 19 remaja
(57,6%) yang memiliki pengetahuan baik
tentang bahaya narkoba, namun setelah
intervensi jumlah remaja dengan
pengetahuan baik meningkat menjadi 26
(78,8%). Hasil uji statistik menunjukkan
perbedaan vyang signifikan dengan nilai
p=0,008.

Selanjutnya, pada variabel bahaya
seks bebas juga terlihat adanya peningkatan

pengetahuan remaja setelah intervensi.
Sebelum intervensi, terdapat 17 remaja
(51,5%) yang memiliki pengetahuan baik
tentang bahaya seks bebas, namun setelah
intervensi jumlah remaja dengan
pengetahuan baik meningkat menjadi 23
(69,7%). Hasil uji statistik menunjukkan
perbedaan vyang signifikan dengan nilai
p=0,014.

Secara keseluruhan, intervensi yang
dilakukan dalam bentuk pemaparan video
dan diskusi interaktif terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja tentang
bahaya merokok, narkoba, dan seks bebas.
Perubahan yang signifikan ini menunjukkan
pentingnya pendekatan edukatif yang
berfokus pada remaja untuk meningkatkan
kesadaran remaja terhadap risiko yang
terkait dengan perilaku tersebut.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini,
terdapat peningkatan signifikan dalam
pengetahuan remaja setelah dilakukan
intervensi  edukasi mengenai bahaya
merokok, narkoba, dan seks bebas. Temuan
ini konsisten dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa
intervensi edukasi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja terkait
dengan perilaku berisiko (Suarnianti &
Haskas, 2021).

Penelitian serupa yang dilakukan
oleh (Kurniati et al.,, 2020), mengenai
intervensi edukasi kesehatan pada remaja
juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan remaja
tentang bahaya merokok dan seks bebas.
Hasil ini mendukung temuan penelitian ini
yang menunjukkan bahwa kombinasi
pemaparan video dan diskusi interaktif
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja.

Namun, ada juga penelitian lain yang
tidak seirama dengan temuan ini. Penelitian
lain menemukan bahwa intervensi edukasi
yang lebih intensif, seperti program
bimbingan individu atau kelompok dengan
konselor, memberikan hasil yang lebih baik
dalam meningkatkan pengetahuan remaja
tentang bahaya merokok dan narkoba
(Yuniardi et al.,, 2020). Perbedaan ini
mungkin  disebabkan oleh perbedaan
metode intervensi yang digunakan dan
faktor kontekstual yang berbeda antara
penelitian-penelitian tersebut.

Dalam teori perilaku kesehatan,
Social Cognitive Theory (SCT) memberikan
kerangka kerja yang berguna untuk
memahami efektivitas intervensi edukasi
dalam meningkatkan pengetahuan remaja
(Hidayatullaili et al., 2023). Menurut SCT,
proses observasi dan pemodelan perilaku
positif memainkan peran penting dalam
mempengaruhi  pengetahuan  individu.
Dalam konteks penelitian ini, pemaparan
video yang menggambarkan konsekuensi
negatif dari perilaku berisiko dapat berfungsi
sebagai bentuk observasi yang
memungkinkan  remaja  melihat dan

memperoleh pemahaman tentang akibat
negatif dari perilaku tersebut (Sulthan &
Istiyanto, 2019).

Melalui diskusi interaktif yang
melibatkan remaja, SCT juga menekankan
pentingnya refleksi diri dan pertukaran
pengalaman dalam mempengaruhi
pengetahuan individu (Adziim et al., 2022).
Pada konteks penelitian ini, diskusi interaktif
memberikan kesempatan bagi remaja untuk
secara aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran (Dananjaya, 2017; A. S. Putri
et al.,, 2021). Remaja dapat merefleksikan
pengalaman pribadi remaja, mendiskusikan
perasaan dan pandangan individu tentang

perilaku  berisiko, dan belajar dari
pengalaman remaja lainnya. Melalui
interaksi tersebut, remaja dapat

memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang bahaya merokok, narkoba, dan seks
bebas (Emilia et al., 2019).

Penelitian ini  menggarisbawahi
pentingnya proses observasi, pemodelan
perilaku positif, refleksi diri, dan pertukaran
pengalaman dalam meningkatkan
pengetahuan remaja tentang bahaya
perilaku berisiko. Dalam konteks intervensi
edukasi, pemaparan video dan diskusi
interaktif merupakan strategi yang sesuai
untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan
memahami teori SCT, dapat dirancang
intervensi  yang lebih efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
remaja mengenai kesehatan, serta
mendorong individu untuk mengadopsi
perilaku yang lebih sehat dan responsif
terhadap risiko yang ada (Zubaidah, 2019).

Remaja yang memiliki pengetahuan
yang memadai tentang bahaya merokok,
narkoba, dan seks bebas memiliki dampak
signifikan dalam masyarakat. Pengetahuan
ini meningkatkan kesadaran akan dampak
negatif yang mungkin terjadi dan membantu
remaja dalam mengambil keputusan yang
bijaksana terkait gaya hidupnya (Juariah,
2021; Nugraha et al., 2021; Prihartini et al.,
2002). Hal ini memungkinkan pencegahan
dan pengurangan risiko serta
mempromosikan kesehatan dan kualitas
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hidup yang lebih baik bagi individu dan
masyarakat.

Selain itu, pengetahuan tentang
bahaya ini juga memiliki implikasi sosial yang
penting. Remaja yang memahami dampak
negatif dapat bertanggung jawab terhadap
perilakunya sendiri dan mempertimbangkan
kesejahteraan orang lain (Riska et al., 2018).

Penting bagi remaja  untuk
mempunyai pengetahuan tentang bahaya
merokok, narkoba, dan seks bebas karena
beberapa alasan. Pertama, pengetahuan ini
membantunya menyadari dampak negatif
yang mungkin terjadi, termasuk dampak
kesehatan jangka pendek dan jangka
panjang yang dapat mempengaruhi fisik,
mental, dan sosial. Mengetahui risiko yang
terkait dengan kebiasaan-kebiasaan ini
membantu kita membuat keputusan yang
lebih baik terkait gaya hidup. Kedua,
pengetahuan tentang bahaya ini
memberikan informasi yang diperlukan
untuk melakukan tindakan pencegahan.
Dengan memahami risiko dan konsekuensi
yang terkait, remaja dapat mengambil
keputusan vyang bijaksana untuk tidak
terlibat dalam perilaku berisiko atau
mencoba mencegah orang lain terlibat
dalam perilaku tersebut. Ketiga, memiliki
pengetahuan tentang bahaya merokok,
narkoba, dan seks bebas membantu remaja
melindungi kesehatan dan meningkatkan
kualitas hidupnya. Dengan menghindari atau
mengurangi eksposur terhadap bahaya-
bahaya ini, remaja dapat mencegah
penyakit, gangguan kesehatan, dan masalah
sosial yang mungkin timbul. Selain itu,
pengetahuan tentang bahaya ini juga
memungkinkan remaja untuk memahami
dan menghargai dampak vyang dapat
ditimbulkan pada orang lain dan masyarakat
secara keseluruhan, serta bertanggung
jawab terhadap perilakunya sendiri dan
mempertimbangkan kesejahteraan orang
lain. Terakhir, pengetahuan tentang bahaya
merokok, narkoba, dan seks bebas penting
dalam upaya pendidikan dan kampanye
pencegahan. Dengan memahami fakta dan
statistik yang terkait, remaja dapat
berkontribusi dalam menyebarkan informasi

yang benar dan membantu mengedukasi
orang lain tentang risiko ini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman tentang efektivitas intervensi
edukasi berupa kombinasi pemaparan video
dan diskusi interaktif efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja tentang
bahaya merokok, narkoba, dan seks bebas
pada remaja. Sementara penelitian lain
menunjukkan bahwa program intervensi
yang lebih intensif dapat memberikan hasil
yang lebih baik. Meskipun beberapa
penelitian mendukung temuan penelitian
ini, penelitian lebih lanjut dengan metode
intervensi yang berbeda dan populasi yang
lebih  luas masih  diperlukan  untuk
memperkuat hasil ini. Oleh karena itu, untuk
memperoleh  pemahaman yang lebih
komprehensif tentang efektivitas intervensi
edukasi kesehatan pada remaja, diperlukan
penelitian lanjutan dengan variasi metode
intervensi dan populasi yang lebih luas.

Saran

Saran bagi praktisi Kesehatan di
layanan kesehatan dasar di masyarakat
adalah mengimplementasikan intervensi
edukasi yang efektif, terutama melalui
kombinasi pemaparan video dan diskusi
interaktif, dalam upaya meningkatkan
pengetahuan remaja tentang bahaya
merokok, narkoba, dan seks bebas. Praktisi
kesehatan dapat memanfaatkan teknologi
media untuk menyampaikan pesan-pesan
edukatif yang menarik dan relevan bagi
remaja. Selain itu, penting bagi perawat
untuk mempertimbangkan program
intervensi yang lebih intensif dalam upaya
memberikan hasil yang lebih baik.

Bagi pemangku kebijakan di Dinas
Kesehatan setempat, hasil penelitian ini
menunjukkan  pentingnya  melanjutkan
penelitian dengan variasi metode intervensi
dan populasi yang lebih luas. Oleh karenaiitu,
disarankan untuk mendukung  dan
mendorong  penelitian  lanjutan  yang
melibatkan berbagai pendekatan edukasi
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kesehatan pada remaja. Pemangku
kebijakan juga perlu mempertimbangkan
peningkatan akses dan dukungan terhadap
layanan kesehatan yang mengintegrasikan
intervensi edukasi ini, serta kolaborasi
dengan berbagai pihak seperti sekolah,
keluarga, dan masyarakat dalam
melaksanakan program pencegahan dan
edukasi kesehatan bagi remaja.
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